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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan. Pendidikan merupakan salah
satu sektor penting dalam pembangunan di setiap negara. Menurut Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta
didik melalui proses pembelajaran. Dalam pasal 4 dijelaskan bahwa peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan tertentu.t

Pada proses Pendidikan, guru merupakan salah satu komponen yang
sangat penting untuk keberhasilan peserta didik karena guru adalah perencana
sekaligus pelaksana kegiatan pembelajaran dan gurulah yang berhubungan
langsung dengan peserta didik di kelas, untuk itu guru selalu di tuntut untuk
meningkatkan kemampuannya agar terwujudnya proses pembelajaran yang

efektif sehingga tujuan Pendidikan dapat tercapai.

Proses pembelajaran adalah inti dari proses Pendidikan, secara
keseluruhan guru memiliki peranan yang sangat besar saat pembelajaran. guru

menjadi pemegang peranan utama dalam pelaksanaan proses pembelajaran baik

L Rini, Yuli Sectio, and Jurusan Pendidikan Seni Tari. "Pendidikan: hakekat, tujuan, dan
proses."( Jogyakarta: Pendidikan Dan Seni Universitas Negeri Jogyakarta 2013).hal 4



sebagai pengajar, motivator, fasilitator dan peranan-peranan lain yang di

embannya

Sebagaimana dengan apa yang dikatakan Muhibbin syah bahwa pada
dasarnya fungsi dan peranan guru penting guru dalam proses pembelajaran
adalah sebagai director of learning (direktur belajar). Artinya setiap guru di
harapkan untuk pandai-pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa yang
sifatnya memotivasi agar bisa mencapai keberhasilan belajar sebagaimana yang
telah ditetapkan dalam proses pembelajaran?

Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya
karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar
ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih
mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingat
optimal.® Berdasarkan pernyataan tersebut keberhasilan siswa dapat ditentukan
oleh guru yang kompeten dan dapat mengelola kelasnya dengan baik karena
guru merupakan pengajar dan siswa sebagai subjek belajar jadi guru yang
menentukan bagaimana cara mengajar, metode, strategi serta pendekatan

pembelajaran yang akan menentukan keberhasilan proses pembelajaran.

Proses belajar mengajar akan berjalan maksimal jika di tunjang guru
yang berkualitas, peningkatan kualitas guru juga dapat meningkatkan mutu
Pendidikan, guru tidak hanya sekedar menjelaskan materi pembelajaran di
kelas akan tetapi juga mengarahkan, membimbing, memberikan motivasi dan
memberikan fasilitas belajar kepada peserta didiknya agar bisa

mengembangkan potensi yang di miliki.

Menjadi seorang pendidik memang memiliki fungsi serta peranan yang

banyak dalam proses pembelajaran dan dituntut untuk terus belajar

2 Muhibbin syah. Psikologi Pendidikan (suatu pendekatan baru). (Bandung : PT Remaja
Rosda Karya, 1999) hal. 133

3 Idzhar, Ahmad . Peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. (Jurnal
office, 2(2), 2016) dalam https://ojs.unm.ac.id/jo/article/view/2956 di akses pada 3 Januari 2022
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meningkatkan kualitas yang dimilikinya bukan hanya kualitas dalam
pembelajaran tetapi juga sikapnya, seorang guru memang memiliki banyak
tanggungjawab dan kewajiban yang harus diembannya maka dari itu dalam
mengajar harus dengan hati yang iklas maka akan bisa belajar untuk menjadi
pendidik yang baik untuk siswa, Menurut riwayat dari HR. Bukhari dari 1bn
Abbas mengatakan bahwa :
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“ Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut
sebagai pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan

ilmu sedikit-sedikit yang lama-lama menjadi banyak.” (HR. Bukhori)*

Dengan perkebangan zaman yang berkembang dengan pesat seperti saat
ini peranan seorang guru dalam pembelajaran sangat penting terhadap bangsa
dan negara dalam menciptakan generasi yang cerdas, berkualitas dan memiliki
moral yang baik. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
melaksanakan pembelajaran bersama siswa. maka dari itu kedudukan seorang
guru tidak dapat digantikan dengan apapun maupun dengan media karena guru
merupakan tombak pembelajaran yang harus ada, keberadaanya yang dapat
mendidik dan membimbing siswa. Guru adalah seorang pendidik yang menjadi
panutan, contoh dan tokoh bagi peserta didik Oleh karena itu guru harus
memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencangkup tanggung jawab,

wibawa, mandiri dan disiplin dalam melanjalankan perannya.

4 Ahmad lzzan dan Saehudin, Hadis Pendidikan “Konsep Pendidikan Berbasis Hadis”
(Bandung: Humaniora, 2016) him. 34



Potensi yang ada di dalam siswa bisa muncul dan berkembang karena
adanya motivasi yang besar dalam belajar, motivasi belajar dapat diartikan
sebagai daya pendorong untuk melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal
dari dalam diri dan juga dari luar individu sehingga menumbuhkan semangat
dalam belajar.> Motivasi belajar siswa timbul karena siswa merasakan
kebutuhan belajar, dalam hal ini peran seorang guru sangat penting guru untuk
dapat menciptakan suatu proses pembelajaran yang mengarahkan siswa
melakukan aktivitas belajar atau melakukan usaha-usaha yang dapat
menimbulkan dan menciptakan motivasi, sehingga dengan demikian proses

pembelajaran akan berjalan secara optimal.

Motivasi memiliki peranan penting bagi siswa maupun guru, bagi guru
mengetahui motivasi siswa dapat meningkatkan semangat dalam mengajar dan
terus mengembangakan strategi,metode ataupun cara dalam proses
pembelajaran, bagi siswa motivasi dapat meningkatkan keingianan belajar yang
tinggi sehingga siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan

gembira dan semangat karena di dorong motivasi.

Motivasi merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam proses
pembelajaran karena dengan adanya motivasi belajar siswa memiliki rasa
semangat dalam belajar tetapi Sering terjadi siswa yang kurang berperstasi
bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak
ada motivasi dalam belajar sehingga siswa tidak berusaha untuk mengerahkan
segala kemampuannya. Dengan demikian guru dituntut untuk lebih kreatif
dalam membangkitkan semangat belajar siswa. Diantaranya berupaya untuk
dapat meningkatkan motivasi belajar terutama bagi siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar dengan menggunakan berbagai upaya yang dapat
dilakukan oleh guru yaitu 1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 2)

Membangkitkan motivasi siswa. 3) Ciptakan suasana yang menyenangkan

> Monika., & Adman. Peran efikasi diri dan motivasi belajar dalam meningkatkan hasil
belajar siswa sekolah menengah kejuruan. (Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1(1), 2017)
dalam https://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/8111 di akses pada 5 Maret 2022
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dalam belajar. 4) Mengguanakan variasi metode penyajian yang menarik. 5)
Berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa. 6) Berikan penilaian. 7)
Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 8) Ciptakan persaingan dan

kerjasama®

Peneliti telah melaksanakan observasi di SD Islam Al-Hidayah Samir
Ngunut Tulungagung, dan menemukan keunikan dalam sekolah tersebut
diantaranya, sebelum pembelajaran dimulai siswa memiliki pembiasaan yang
diterapkan setiap harinya seperti penerapan pembiasaan kegiatan membaca
Asma’ul Khusna, tahlil dan Yaasin serta menghafal juz amma Peneliti juga
menemukan keunikan dalam proses pemberian motivasi ketika pembelajaran
berlangsung, yaitu dalam pemberian motivasi guru tidak hanya memberikan
kata-kata semangat tetapi juga dengan metode bercerita dalam kehidupan
sehari-hari sehingga dapat mudah diingat oleh peserta didik, guru juga
memberikan contoh langsung mengenai materi yang disampaikan sehingga
memudahkan siswa dalam belajar dan memahami. SD Islam Al-Hidayah Samir
Ngunut Tulungagung memiliki lokasi yang sangat strategis , seperti jalan raya,
tempat ibadah, suasana yang asri serta madrasah mempunyai lapangan yang

sangat luas sehingga menunjang kegiatan pembelajaran di luar kelas.’

Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala
sekolah SD Islam Al-Hidayah Samir Ngunut Tulungagung bahwa sekolah telah
menyediakan media dan buku perpustakaan yang dapat digunakan guru untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan menganjurkan guru untuk semangat
dalam mengajar sehingga peserta didik dapat mencontoh semangat guru
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal 8

Dalam pembelajaran memerlukan adanya Bahasa untuk berkomunikasi,

menyatakan pendapat , menceritakan pengalaman serta sarana penyampaian

6 Suprihatin, Siti. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. (Jurnal
Pendidikan Ekonomi UM Metro, 3(1), 2015) dalam
https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/ekonomi/article/view/144 di akses pada 20 Februari 2022

7 Observasi pada tanggal 11 februari 2022 pukul 08.00

8 Wawancara dengan Bapak Sulaiman pada tanggal 8 April 2022 jam 10.00 di kantor
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ilmu pengetahuan, Bahasa menjadi penunjang keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan Pendidikan dengan pembelajaran Bahasa di harapkan peserta
didik mampu mengemukakan pendapat serta gagasan, berpartisipasi di
masyarakat menggunakan Bahasa yang sudah di pelajari hal ini sesuai dengan
salah satu tujuan umum dari pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu siswa
memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi, serta
menggunakannya dengan tepat dan kreatif dalam bermacam-macam tujuan,
siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk

meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan sosial.®

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib di Sekolah Dasar,
pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan dengan tematik, artinya
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam satu pertemuan di tentukan temanya.
Misalkan jika tema yang di tentukan adalah keberagaman suku bangsa dan
agama di negeri ku, maka pembelajarannya juga tentang keberagaman suku
bangsa dan agama di negeri ku, begitu pula kosakata nya, bacaannya, latihan

menulisnya, dan sebagainya.

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang bisa di praktekkan secara
langsung karena bahasa indonesia merupakan bahasa yang sering di gunakan
sehari-hari selain bahasa daerah, sehingga banyak peserta didik yang
menganggap gampang pelajaran Bahasa Indonesia dan dalam pelajaran Bahasa
Indonesia banyak terdapat bacaan cerita berdasarkan wawancara dengan guru
Bahasa Indonesia kelas Il Sebagian siswa minat bacanya masih rendah
sehingga menyebabkan para siswa kurang antusias dalam menerima pelajaran
dan menjadikan siswa kurang semangat dalam proses pembelajaran, hal ini
dapat dilihat dari sikap siswa saat proses pembelajaran siswa kurang
memperhatikan guru ramai sendiri hingga berlarian ke luar kelas menandakan

siswa kurang semangat dalam belajar untuk itu peranan serta tanggungjawab

® Wulan, Neneng. Perkembangan mutakhir pendidikan Bahasa Indonesia: Kurikulum 2013
Sekolah Dasar. (Mimbar Sekolah Dasar, 1(2), 2014) hal.177



guru sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam

belajar agar tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan dapat tercapai.*®

Sehubungan dengan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas 11l Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sd Islam

Al-Hidayah Samir Tulungagung”

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana peran guru sebagai pendidik dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas 11l pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam
Al-Hidayah?

2. Bagaimana peran guru sebagai motivator dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas |1l pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam
Al-Hidayah?

3. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas 1l pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam
Al-Hidayah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendiskripsikan peran guru sebagai pendidik dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas 111 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SD Islam Al-Hidayah

2. Untuk mendiskripsikan peran guru sebagai motivator dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas 11l pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SD Islam Al-Hidayah

3. Untuk mendiskripsikan peran guru sebagai fasilitator dalam meningkatkan

10 Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas 3C, ibu Nurlaili Qairunnihayah pada tanggal 26
januari 2022 jam 09.30 di kantor



motivasi belajar siswa kelas 11l pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SD Islam Al-Hidayah

D. Manfaat Penelitian

Dengan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis. Adapun manfaatnya yaitu :

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat dijadikan pengembangan
ilmu pengetahuan terutama tentang peran guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dan juga menambah pengalaman dengan menerapkan
teori yang telah dipelajari. Serta dapat diterapkan dalam mengajar agar

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

b. Manfaat Praktis
1. Kepala SD Islam Al-Hidayah
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai
tambahan petimbangan untuk menentukan dalam kinerja guru masa
mendatang.
2. Bagiguru SD Islam Al-Hidayah
Menjadi referensi bagi seorang pendidik untuk mengetahui peran
guru dengan baik agar peserta didik lebih giat dan mampu
meningkatkan motivasi belajar sehingga peserta didik dapat mengikuti
pelajaran dengan maksimal.
3. Bagi SD Islam Al-Hidayah
Dapat dijadikan sebagai pertimbangan atau evaluasi dalam
meningkatkan efektifitas dan efisien belajar dan meningkatkan kualitas
atau mutu sekolah melalui motivasi belajar yang tinggi.
4. Bagi peneliti
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta



untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang
penelitian pendidikan maupun penulisan karya ilmiah.
5. Bagi Pembaca
Untuk menambah wawasan tentang peran guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

E. Penegasan Istilah
1. Konseptual
Penelitian ini berjudul “ Peran Guru Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas 111 Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di
Sd Islam Al-Hidayah Samir Tulungagung” untuk mengurangi kemungkinan
terjadi kesalahan dalam memahami makna dan arti yang terkandung dalam
judul di atas, maka akan di kemukakan secara konseptual sebagai berikut :
a. Peran Guru

Peran guru adalah segala bentuk ikut sertaan guru dalam
megajar dan mendidik anak murid untuk tercapainya tujuan belajar.
Peran guru juga bisa merajuk pada tugas guru yang telah disampaikan
dalam pengertian diatas, seperti membimbing, menilai, mengajar,
mendidik, dIl.'

Peran seorang guru sangatlah signifikan dalam proses belajar
mengajar. Peran guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak
hal seperti sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator,
konsuler, eksplorator.*?

Dalam proses pembelajaran guru bukan hanya sebagai
pengajar, tetapi guru juga harus berfungsi sebagai pembelajar. Guru

memiliki peran yang sangat besar, tidak hanya cukup mengajar saja

1 Maemunawati, Siti., & Alif, Muhammad. Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19. 3M (Media Karya, 2020), hal. 7

12 Arianti. Peranan Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. (Didaktika: Jurnal
Kependidikan, 12(2), 2019), dalam
https://www.researchgate.net/publication/333936610 PERANAN_GURU DALAM_MENINGK
ATKAN_MOTIVASI_BELAJAR_SISWA di akses pada 20 Februari 2022
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tetapi guru juga harus berperan sebagai pendidik, pembimbing dan
pemberi arahan, inilah yang dimaksud dengan guru sebagai pembelajar.
Sebagai pendidik guru harus memiliki berbagai kemampuan, dimana
sebagai kompetensi yang harus dimiliki sebagai pendidik yang
profesional. Baik kompetensi secara personal maupun kompetensi
profesi dan sosial. Salah satu kriteria seorang guru adalah memiliki
kemampuan mengajar atau pedagogik untuk mendidik dan menyajikan
proses pendidikan yang mampu dipahami, dimengerti oleh peserta didik
bahkan menjadi penyemangat peserta didik.3
b. Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari bahasa Latin, Movere yang berarti
dorongan atau daya penggerak. Banyak ahli yang sudah mengemukakan
pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandang mereka masing-
masing, namun intinya sama, sebagai suatu pendorong yang mengubah
energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktifitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu.

Menurut sardiman motivasi dapat juga diartikan sebagai
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dalam kegiatan
belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar.**

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa
bemanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berikut: a. Membangkitkan,
meningkatkan, dan memelihara semangat siswa. Dalam hal ini pujian,
hadiah, dorongan atau pemicu semangat dapat di gunakan untuk
mengobarkan semangat belajar. b. Mengetahui dan memahami motivasi

belajar siswa di kelas yang bermacam-macam sehinnga dengan

13 Sundari, Faulina. Peran guru sebagai pembelajar dalam memotivasi peserta didik usia
sd.(2017) hal.62

14 Am, Sardiman. Interaksi dan motivasi belajar mengajar. (Jakarta: Rajawali pres, 2012),
hal. 75
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bermacamnya motivasi tersebut di harapkan guru dapat menggunakan
bermacam-macam strategi belajar mangajar. c. Meningkatkan dan
menyadarkan guru untuk memilih satu diantara bermacammacam peran
seperti sebagai penasihat, fasilitator, instruktur, teman diskusi, dan
penyemangat.®

c. Mata pelajaran Bahasa Indonesia

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia memberikan
pengertian “Bahasa” ke tiga bahasan yaitu : 1) sistem lambang bunyi
berartikulasi (yang di hasilkan alat-alat ucap) yang bersifat sewenang-
wenang (arbitrer, pan) dan konvensional yang di pakai sebagai alat
komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran, 2) perkataan-
perkataan yang di pakai oleh suatu bangsa (suku bangsa, daerah, negara
dan sebagainya ) 3) percakapan (perkataan) yang baik, sopan, santun,
dan tingkah laku yang baik.!® Bahasa Indonesia merupakan alat
komunikasi yang menjadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia dan
digunakan sebagai bahasa nasional.’

Belajar Bahasa Indonesia di sekolah merupakan pokok dari
proses pendidikan di sekolah. Belajar merupakan alat utama dalam
mencapai tujuan pembelajaran sebagai unsur proses pendidikan di
sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut, kita harus mengetahui tujuan
dan peran pembelajaran Bahasa Indonesia.Tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD yang harus dipahami oleh guru dinyatakan dalam
Badan Standar Nasional Pendidikan adalah sebagai berikut: 1.
Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan. 2. Menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa

15 ibid., hal.126
16 Budiyarti, Yeti. (2011). Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia

(studi kasus di SMA PGRI 56 Ciputat).hal.33

17 Farhurohman, Oman. Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI. (Primary:
Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar, 9(1), 2017) dalam
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/primary/article/view/412 diakses pada 1 Maret 2022
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Negara. 3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. 4. Menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta
kematangan emosional dan sosial. 5. Menikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 6.
Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.
2. Penegasan operasional
Adapun penegasan istilah secara operasional yang di maksud dalam
penelitian yang berjudul “ Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas 111 Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sd Islam
Al-Hidayah Samir Tulungagung” adalah Pengetahuan mengenai peranan
guru baik peranan guru sebagai pendidik, movitaor, fasilitator dalam
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa secara intrinsik
maupun ekstrinsik sehingga siswa memiliki dorongan yang tinggi dalam
belajar sehingga tercapainya tujuan pembelajaran, untuk itu guru di
harapkan meningkatkan kualitas dalam menjalankan perannya menjadi
seorang guru serta di harapkan seorang guru bisa memecahkan masalah
yang terjadi saat pembelajaran khususnya dalam menumbuhkan motivasi
belajar siswa khusunya mata pelajaran Bahasa ndonesia, pada penelitian ini
di fokuskan untuk kelas 11l SD Islam Al-Hidayah Samir Ngunut
Tulungagung.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dan lebih terarah penulis
Memberikan gambaran yang sistematis mengenai penelitian ini. Berikut

adalah sistematika pembahasan dari penelitian ini antara lain :

18 1bid hal.26
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1. Bagian awal
Terdiri dari : halamann judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman
persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman
daftar gambar, halaman daftar lampiran, halaman abstrak.
2. Pada bagian inti
Terdiri dari enam bab dan masing-masing terdiri dari sub-sub bab,
sebagai berikut:
a. BAB I
1. Pendahuluan, yang berisi konteks penelitian. secara singkat
konteks penelitian dalam penelitian ini adalah Proses
pembelajaran adalah inti dari proses Pendidikan, secara
keseluruhan guru memiliki peranan yang sangat besar saat
pembelajaran Keberhasilan proses pembelajaran dapat terwujud
jika siswa memiliki motivasi belajar yang baik Motivasi belajar
siswa dapat ditingkatkan dengan bantuan peran seorang guru
Motivasi belajar siswa kelas 111 SD Islam Al-Hidayah pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia tidak sama
2. Fokus penelitian,
Dalam penelitian ini terdapat 3 fokus yaitu Bagaimana peran guru
sebagai pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas 111 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Al-
Hidayah Samir Ngunut Tulungagung? Bagaimana peran guru
sebagai motivator dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas 111 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Al-
Hidayah Samir Ngunut Tulungagung? Bagaimana peran guru
sebagai fasilitator dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas Ill pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Al-
Hidayah Samir Ngunut Tulungagung?
3. Tujuan penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendreskripsikan peran
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guru sebagai pendidik, motivator dan fasilitator dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 111 pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SD Islam Al-Hidayah Samir Ngunut
Tulungagung.
4. Penegasan istilah
untuk mengurangi kemungkinan terjadi kesalahan dalam
memahami makna dan arti yang terkandung dalam judul
penelitian ini maka akan di kemukakan dalam penegasan
konseptual dan operasional.
5. Sistematika pembahasan.
Pada bagian ini Peneliti menjelaskan urutan - urutan yang akan
dibahas dalam penyusunan laporan penelitian yang akan dibahas
dalam bentuk deskripsi singkat.
b. BABII
Membahas tentang kajian teori, pada bab ini di dalamnya berisi
deskripsi teori yaitu kajian teori peran guru, kajian teori motivasi, kajian
teori motivasi belajar dan kajian teori tentang Bahasa Indonesia,
paradigma penelitian dan penelitian terdahulu.
c. BABIII
Membahas mengenai metode penelitian yang akan dilaksanakan,
1. Rancangan penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dimana peneliti
tidak menggunakan angka-angka dalam mengumpulkan data
maupun dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya
2. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan
dengan jenis penelitian studi kasus.
3. Kehadiran Peneliti
Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, maka peneliti terjun
langsung kelapangan. Peneliti merupakan instrumen yang akan

mengumpulkan dan meganalisis data melalui  observasi,
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dokumentasi, dan wawancara.

4. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian yang diambil adalah di Desa Samir Tulungagung
tepatnya di SD Islam Al-Hidayah. SD Islam Al-Hidayah terletak di
Kompleks Masjid AL-HUDA, Ds.Samir, Kec. Ngunut Kab.
Tulungagung, Prov. Jawa Timur.

5. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah Person yaitu sumber data
yang berupa orang yang memberikan data berupa jawaban lisan
melalui wawancara, Place yaitu sumber data berupa tempat atau
sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan
gerak, Paper yaitu data yang menyajikan tanda huruf, angka, gambar,
simbol-simbol dan lain-lain

6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunkan
observasi,wawancara dan dokumentasi

7. Analisa Data
Analisa data berupa Reduksi Data (Data Reduction) Penyajian Data
serta Penarikan Kesimpulan (Conclution drawing/verification)

8. Keabsahan Data.
Untuk mengecek keabsahan data peneliti menggunakan Teknik
Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik

9. Tahap — tahap penelitian
Tahap Pra-Lapangan, Tahap Pekerjaan Lapangan, Tahap Analisis
Data, Tahap Pelaporan

BAB IV

Berisi tentang hasil pembahasan, pada bab ini membahas tentang paparan

data dan temuan yang ada di lapangan meliputi deskripsi data, temuan

penelitian dan analisis data.

BAB V

Berisi tentang pembahasan, pada bab ini dikaji secara rinci dari hasil
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penelitian di SD Islam Al-Hidayah Samir Ngunut Tulungagung.

f. BAB VI
membahas tentang penutup pada bab ini berisi kesimpulan dan saran
peneliti berusaha manarik kesimpulan dari analisis data kemudian

peneliti memberikan saran yang dapat di pertimbangkan.

3. Bagian Akhir
Pada bagian ini berisi uraian mengenai daftar rujukan, lampiran-
lampiran yang berkaitan dengan data-data penelitian wawancara, observasi
dan dokumentasi dilapangan, surat izin penelitian, surat balasan dari sekolah
lokasi penelitian, profil dari Lembaga SD Islam Al-Hidayah Samir Ngunut
Tulungagung dan daftar riwayat hidup peneliti yang bersangkutan.



